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ABSTRAK
Penelitian geografi dialek ini dilakukan di Kecamatan X Koto Singkarak,

Kecamatan Junjung Sirih (Kabupaten Solok), dan Kecamatan Batipuh Selatan
(Kabupaten Tanah Datar). Penelitian ini mencakup dua aspek kebahasaan, yaitu
fonologi dan leksikon. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan variasi fonologis
bahasa Minangkabau di Kecamatan X Koto Singkarak, Kecamatan Junjung Sirih, dan
Kecamatan Batipuh Selatan; mengklasifikasikan tingkat variasi leksikal bahasa
Minangkabau di Kecamatan X Koto Singkarak, Kecamatan Junjung Sirih, dan
Kecamatan Batipuh Selatan; dan memetakan variasi fonologis dan leksikal bahasa
Minangkabau yang digunakan di Kecamatan X Koto Singkarak, Kecamatan Junjung
Sirih Kabupaten Solok, dan Kecamatan Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar.

Teori yang dipakai dalam menganalisis penelitian ini adalah teori tentang
dialektometri yang dikemukan oleh Jean Seguy. Metode dan teknik yang digunakan
adalah metode dan teknik yang dikemukan oleh Sudaryanto. Pertama adalah metode
penyediaan data yang terdiri dari metode simak. Teknik dasar metode ini adalah
teknik sadap. Teknik lanjutannya adalah teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan
teknik catat. Kedua adalah metode analisis data. Metode yang digunakan adalah
metode padan dengan teknik dasarnya adalah teknik pilah unsur penentu (PUP) dan
teknik lanjutannya adalah teknik hubung banding memperbedakan (HBB). Hasil
perbandingan itu dihitung dengan menggunakan rumus dialektometri yang
dikemukan oleh Jean Seguy. Dengan menerapkan metode tersebut, maka diperoleh
tingkat variasi bahasa antartitik pengamatan di Kecamatan X Koto Singkarak,
Kecamatan Junjung Sirih (Kabupaten Solok), dan Kecamatan Batipuh Selatan
Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan data fonologis sebanyak 97 berian.
Pada aspek fonologis ditemukan variasi bunyi dan fonem. Variasi bunyi  vokal [u]
dan [U], [e] dan [ɛ], bunyi [o] yang variasinya [ɔ], bunyi konsonan [k] yang
variasinya [Ɂ] dan [k], dan bunyi diftong [ia] yang variasi bunyinya [ie] dan [ia]. Dari
variasi fonologis ini pada variasi vokal dan konsonan didapatkan TP3 cenderung
berbeda dengan yang lain atau TP1- TP4 memiliki banyak persamaan. Sementara
pada variasi diftong TP4 cenderung berbeda dengan yang lain.

Berdasarkan hasil analisis data. Pada aspek leksikal ditemukan data leksikal
sebanyak 136 berian dari 500 tanyaan. Dari variasi leksikal, TP4 cenderung berbeda
dengan yang lain dan TP1-TP4 menunjukkan banyak persamaan. Setelah dilakukan
perhitungan leksikon yang berbeda ditemukan dua tingkat variasi bahasa, yaitu beda
wicara dan tidak ada perbedaan. Antara TP1-TP4 menunjukkan perbedaan wicara.
Antara titik-titik pengamatan yang lain menunjukkan tidak ada perbedaan seperti
antara TP1- TP2, TP2- TP3, TP2-TP4, dan TP3-TP4.
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